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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field Researct yaitu penulis
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi dan peneliti sekaligus terlibat
langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena
atau peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh subjek penelitian menghasilkan
data deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu,

dan perilaku serta objek yang diamati.

Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai suatu fenomena

yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa yang terjadi secara alamiah.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 1 bulan setelah surat penelitian
dikeluarkan dari pihak kampus dan disetujui oleh beberapa pihak yang bersangkutan
dan penulis diwajibkan menyelesaikan penelitiannya sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan tersebut. Dan lokasi penelitiannya dilakukan di Desa Kupa Kabupaten

Barru.
C. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada kegiatan budaya adat Manre Sipulung di Bulu

Arawa di Desa Kupa Kabupaten Barru.
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D. Jenis dan Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dinama
data dapat diperoleh.! Jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
memajai tehnik yang sesuai dengan subjek penelitian. Adapun jenis dan sumber data

dalam penelitian ini adalah:
1) Data Primer

Data yang diperoleh dari pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini,
dimana data tersebut diperoleh dari tokoh masyarakat, tokoh adat dan beberapa
masyarakat yang berkaitan langsung dengan penelitian. Hal ini merupakan langkah

yang telah penulis coba tempuh.
2) Data Sekunder

Pelengkap yang sifatnya melengkapi data yang sudah ada, data yang mengutip
dari sumber lain sehingga tidak bersifat autentik karena sudah diperoleh dari tangan
kedua dan selanjutnya, seperti buku-buku referensi, koran, majalah dan internet

ataupun situs-situs yang mendukung dalam penelitian.?
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang hendak penulis teliti maka, teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi.
1) Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat

! Suharsin Arikunto,Produser Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: Rineka Cipta,
1998),h. 114.

? Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sisoal, (Gajahmada Universitas Pers: Yogyakarta,
1998),h. 95.
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perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam

sekitar), proses kerja dan penggunaan responden kecil.

Mengamati fenomena alam dibantu oleh pengukuran dan pengukuran
sistematis, mengarah pada pengembangan teori dan hukum kekuatan alam.Observasi
terus mengkarakterisasikan semua penelitian; descripteve eksperimental, dan

historis.’

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Sugiyono menyatakan bahwa melalui

observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.

Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat sejak peneliti memulai
pengumpulandata hingga akhir kegiatan pengumpulan data.Kegiatan observasi dalam
rangka kegiatan pengumpulan data ini mengambil objek-objek yang relevan dengan

lingkup penelitian seperti tempat, prosesi adat. Tahapan observasi ini adalah:
1. Observasi terhadap lingkungan desa Kupa,
2. Observasi terhadap kegiatan manre sipulung,
3. Observasi terhadap masyarakat, tokoh adat
2) Wawancara (interview)

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara adalah percakapan yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (Interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.*Wawancara digunakan bila ingin mengetahui responden secara lebih mendalam

serta jumlah responden sedikit.

®Jhon W. Best, Research in Education (America: Prentice hall Inc 1981), h. 158

*Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.29.
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Ada beberapa cara pembagian jenis wawancara yang dikemukakan dalam

kepustakaan, Salah satunya yang dikemukakan oleh Patton sebagai berikut.’

1. Wawancara pembicaraan Informal. Pada jenis wawancara ini
pertanyaan yang diajukan sangan bergantung pada pewawancara itu
sendiri,jadi  bergantung padaspontanitasnya dalam  mengajukan
pertanyaan kepada yang diwawancarai. Hubungan pewawancara dengan
yang diwawancarai adalah dalam suasana biasa, wajar, sedangkan
pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti pembicaraan biasa dalam

kehidupan sehari-hari.

2. Pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara. Jenis
wawancara ini mengaharuskan pewawancara membuat kerangka dan
garis besar pokok-pokok pertanyaan dalam wawancara, tetapi tidak harus
dipertanyakan secara berurutan. Petunjuk wawancara hanyalah berisi
petunjuk secara garis besar tentang proses dan sisi wawancara untuk
menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat tercakup seluruhnya.
Pelaksanaan wawncara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan

keadaan responden dalam kontek wawancara yang sebenarnya.

3. Wawancara Baku Terbuka. Jenis wawancara ini adalah yang
menggunakan seperangkat pertanyaan baku. Urutan pertanyaannya, kata-
katanya dan cara penyajiannya pun sama untuk setiap responden.
Wawancara demikian digunakan jika dipandang sangat perlu untuk
mengurangi variasi yang bias terjadi antara seseorang yang diwawancarai

dengan yang lainnya.

127-128.

*Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h.
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3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat dan
memanfaatkan data yang ada di lapangan, baik berupa data tertulis seperti buku-buku,
surat kabar, arsip-arsip, surat-surat maupun foto-foto. Metode ini merupakan suatu
cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti, sehingga akan memperoleh data yang lengkap, sah dan
bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil data yang sudah ada

seperti, pendapatan, luas tana, jumlah penduduk, dan sebagainya.’
F.  Teknik Analisis Data

Analisis data adalah merupakan proses penggambaran (description) dan
penyusunan transkrip interview serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya,
agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk
kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas tentang apa yang telah

ditemukan atau didapatkan dari lapangan.’

Menurut Patton dalam Moleong analisis data adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan suatu uraian dasar.
Patton juga membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberi arti yang signifikan
terhadap analisis, menjelaskan uraian dan mencari hubungan di antara dimensi-

dimensi uraian.®

Dalam penelitian ini digunakan studi kasus kualitatif, sebagai instrumen utama
dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Langkahnya yaitu menelaah
seluruh data yang ada, kemudian peneliti dapat menarik kesimpulan tertentu dari hasil

pemahaman dan pengertiannya berdasarkan asumsi pendekatan proses komunikasi

®Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h. 158

"Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002), h. 209-
210.

®Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Jakarta : Rosda Karya, 2006), h.248.
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sehingga datanya sudah jenuh. Adapun langkah-langkah menganalisis data menurut

Sugiyono yaitu :
1)  Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasaan
dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti mengambil
bagian pokok atau inti sari dari data yang diperoleh dengan demikian data yang
ditelah direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas, mempermudah untuk
mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan dengan demikian hal
ini akan memudahkan peneliti dalam menentukan data apa saja yang harus

dikumpulkan.®

Reduksi data dalam penelitian ini mengambil data dari wawancara tokoh
adat,RT/RW Tokoh Adat dan masyarakat setempat.

2)  Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya dengan penyajian data
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut serta mampu
menggambarkan keseluruhan atau bagian-bagian. Penyajian data dalam penelitian ini
menyajikan data dari hasil wawancara tokoh adat, RT/RW dan orang tua dimana data
yang disajikan oleh peneliti bermaksud untuk mendapatkan jawaban atas

permasalahan yang ada pada bab 1.
3)  Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi.Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat tentative atau sementara, dan

°Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi dilengkapi dengan R&D,(Bandung:Alfebeta
2012).h.6
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masih diragukan oleh karena itu kesimpulan senantiasa diverifikasi selama penelitian
berlangsung dan berubah bila tidak ditemui bukti-bukti yang kuat yang mendukung

pada tahap pengumpulan data berikutnya.™

93ygiyono, Metodologi Penelitian Administrasi dilengkapi dengan R&D,(Bandung:Alfebeta
2012).h.8



